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PENGANTAR 

1. Pancasila sebagai suatu sistem filsafat pada hakikatnya merupakan suatu nilai, sehingga 

merupakan sumber dari segala penjabaran norma baik norma hukum, norma moral 

maupun norma kenegaraan lainnya. 

 

2. Dalam filsafat pancasila terkandung pemikiran-pemikiran yang bersifat kritis, mendasar 

rasional, sistematis dan komprehensif (menyeluruh), sistem pemikiran ini merupakaan 

suatu nilai. 

 

3. Pemikiran filsafat tidak secara langsung menyajikan norma-norma yang merupakan 

pedoman dalam suatu tindakan atau aspek praksis (bekenaan dengan kehidupan & 

aktivitas manusia), melainkan suatu nilai-nilai yang bersifat mendasar. 

 

4. Sebagai suatu nilai, pancasila memberikan dasar-dasar yang bersifat fundamental & 

universal bagi manusia baik dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

 

5. Manakala nilai-nilai tsb. dijabarkan dalam kehidupan yang bersifat praksis atau kehidupan 

yang nyata dalam masyarakat, bangsa maupun negara, maka nilai-nilai tsb. akan 

dijabarkan dalam norma-norma yang jelas sehingga merupakan suatu pedoman. 
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Potret Karakter (Negatif) Bangsa ini (?) 

Berikut ini karakter bangsa atau  
oknum bangsa? 

Ã “Muna”-fik, “halu”-sinasi, “matre”,  
“hedon” (mengagungkan harta,  
tahta, & wanita), dll. 

Ã Tidak manusiawi, “biadab”,  
korup, mental menerabas, mental  
“ngemis”? 

Ã Sektarian, mudah di-”adu 
domba” 

Ã Paternalistik, daulat “tuan” 

Ã Individualis, egois, pasrah dengan 
ketimpangan 



1.Apakah Etika itu layak  

Di-Undang-undangkan 
atau 

diajarkan  

dididikkan  

dibudayakan? 

 

2.Apakah tidak terjadi  

kerancuan di mana level  

etis, di mana level yuridis? 

Contoh Kasus Etika Berbangsa dan Bernegara 



PENGERTIAN  SISTEM 

Secara etimologis, sistem berasal dari kata “sys” 

dan “Thema”.  

Sys berarti “disatukan’ atau “sama”  

“Thema” berarti “suatu topik” atau “suatu obyek” 

atau “suatu persoalan” 

Jadi ditinjau berdasarkan pada asal kata, 

“Sistem” berarti obyek-obyek yang 

dipersatukan atau dirangkaikan 



“Kumpulan dari obyek-obyek yang satu sama 

lain terdapat hubungan kerja sedemikian rupa 

ke arah tujuan yang sama sehingga 

keseluruhan obyek-obyek itu merupakan 

suatu kesatuan yang fungsional dan organis” 

“Sistem yaitu sekelompok bagian-bagian 

(alat-alat dsb) yang bekerja bersama-sama 

untuk melakukan sesuatu maksud” 



PENGERTIAN ETIKA 

 Filsafat dibagi menjadi beberapa cabang (metafisika/ontologi, 
epistemologi dan aksiologi), cabang-cabang tsb. dibagi menjadi 
dua kelompok bahasan yaitu filsafat teoritis dan filsafast praktis. 

 

ÁFilsafat teoritis mempertanyakan segala sesuatu yang ada, 
sedangkan filsafat praktis membahas bagaimana manusia bersikap 
terhadap apa yang ada tsb. 

 

ÁFilsafat teoritis mempertanyakan dan berusaha mencari jawaban 
tentang segala sesuatu. misalkan: hakikat manusia, hakikat alam, 
hakikat realitas sebagai suatu keseluruhan, tentang pengetahuan, 
tentang apa yang kita ketahui, tentang yang transenden, dsb.nya. 

 

ÁFilsafat teoritis juga berkaitan erat dengan hal-hal yang bersifat 
praktis, karena pemahaman yang dicari menggerakkan kehidupan. 
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LANJUTAN 

ÁEtika merupakan cabang dari filsafat (aksiologi) mencari keterangan 
yang sedalam-dalamnya tentang ukuran baik- buruknya tindakan 
manusia. 

 etika juga berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan 
perilaku manusia dalam hidupnya. 

 

ÁMenurut Ki Hajar Dewantara, “etika ilmu yang mempelajarai segala 
persoalan dalam kehidupan manusia, teristimewa mengenai pikiran & 
rasa yang dapat menjadi pertimbangan & tujuan yang dapat merupakan 
perbuatan”. 

 

ÁMenurut W. Frankena, “etika sebagai cabang filsafat, yaitu filsafat moral 
atau pikiran kefilsafatan tentang moralitas.  
 

ÁW. lilie mengatakan: etika sebagai ilmu pengetahuan normatif  bertugas 
memberikan pertimbangan tentang perilaku manusia dalam masyarakat, 
apakah baik atau buruk, benar atau salah. 

 

ÁEtika sebagai cabang filsafat sangat menekankan pedekatan kritis 
dalam melihat permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kaitan 
dengan nilai & norma moral. 

 

ÁEtika sebagai refleksi kritis & rasional menentukan mengenai 
terwujudnya sikap & perilaku hidup manusia, baik secara pribadi 
maupun sebagai kelompok.  
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ETIMOLOGI 

1. Etika berasal dari kata ethos (bahasa Yunani) dalam bentuk 
tunggal artinya padang rumput, kebiasaan, adat, watak, dan 
lain-lain, dan bentuk jamak artinya kebiasaan. Etika berarti 
ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang 
kebiasaan. 

2. Kata yang dekat dengan etika adalah moral, berasal dari 
bahasa Latin “mores” artinya adat kebiasaan. Dalam 
bahasa Indonesia, moral diterjemahkan dengan arti susila. 
Moral ialah sesuai ide-ide yang umum diterima tentang 
tindakan manusia, mana yang baik dan wajar. Etika lebih 
bersifat teori, sedangkan moral menyatakan ukuran. 
Sedangkan istilah moralitas adalah sifat moral yang 
berkenaan dengan baik dan buruk. Kata yang juga sering 
dipakai adalah etiket, artinya sopan santun, sehingga ada 
perbedaan antara etika dan etiket. 
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Etimologi  Etika  

ÁEtika berasal dari bahasa Yunani yaitu ñEthesò berarti 
kesediaan jiwa akan kesusilaan, atau secara bebas 

dapat diartikan kumpulan dari peraturan -peraturan 
kesusilaan.  

 

ÁAristoteles juga memberikan istilah ñethicaò yang 

meliputi dua pengertian yaitu etika meliputi kesediaan 
dan kumpulan peraturan, yang mana dalam bahasa 
Latin dikenal dengan kata Mores yang berarti 

kesusilaan, tingkat salah satu perbuatan (lahir, tingkah 
laku), kemudian perkataan Mores tumbuh dan 

berkembang menjadi Moralitas yang mengandung arti 
kesediaan jiwa akan kesusilaan. 

 



Apa itu Etika? 

ÁEtika adalah kajian ilmiah terkait dengan etiket atau 

moralitas 

ÁSecara etimologis (asal kata), etika berasal dari bahasa 

Yunani, ethos, yang artinya watak kesusilaan atau adat. 

ÁIstilah etiket identik dengan moral yang berasal dari bahasa 

Latin, mos yang jamaknya mores, yang juga berarti adat 

atau cara hidup. 

ÁMoral atau moralitas digunakan untuk perbuatan yang 

sedang dinilai, sedangkan etika digunakan untuk mengkaji 

sistem nilai yang ada 



Aliran-Aliran Etika 

ÁETIKA DEONTOLOGI 

Etika deontologi memandang bahwa tindakan dinilai baik atau 
buruk berdasarkan apakah tindakan itu sesuai atau tidak 
dengan kewajiban. Etika deontologi tidak mempersoalkan 
akibat dari tindakan tersebut, baik atau buruk. Kebaikan 
adalah ketika seseorang melaksanakan apa yang sudah 
menjadi kewajibannya. 

ÁTokoh yang mengemukakan teori ini adalah Immanuel Kant 
(1734-1804) 

ÁEtika deontologi menekankan bahwa kebijakan/tindakan 
harus didasari oleh motivasi dan kemauan baik dari dalam 
diri, tanpa mengharapkan pamrih apapun dari tindakan 
yang dilakukan (Kuswanjono,2008: 7) 

ÁUkuran kebaikan dalam etika deontologi adalah kewajiban, 
kemauan baik, kerja keras dan otonomi bebas 



Etika Teleologi 
ÁPandangan etika teleologi berkebalikan dengan etika 

deontologi, yaitu bahwa baik buruk suatu tindakan 
dilihat berdasarkan tujuan atau akibat dari perbuatan itu. 

Áetika teleologi bersifat situasional yaitu memilih mana 
yang membawa akibat baik meskipun harus melanggar 
kewajiban, nilai norma yang lain. 

ÁPersoalan yang kemudian muncul adalah akibat yang 
baik itu, baik menurut siapa? Apakah baik menurut 
pelaku atau menurut orang lain? Atas pertanyaan ini, 
etika teleologi dapat digolongkan menjadi dua: 

1. Egoisme etis memandang bahwa tindakan yang baik 
adalah tindakan yang berakibat baik untuk pelakunya. 

2. Utilitarianisme menilai bahwa baik buruknya suatu 
perbuatan tergantung bagaimana akibatnya terhadap 
banyak orang. 



Etika Keutamaan 

ÁEtika ini tidak mempersoalkan akibat suatu 
tindakan, tidak juga mendasarkan pada penilaian 
moral pada kewajiban terhadap hukum moral 
universal, tetapi pada pengembangan karakter 
moral pada diri setiap orang. 

ÁOrang tidak hanya melakukan tindakan yang 
baik,melainkan menjadi orang yang baik. 

ÁKarakter moral ini dibangun dengan cara 
meneladani perbuatan-perbuatan baik yang 
dilakukan oleh para tokoh besar. 



Etika Pancasila 
ÁEtika Pancasila adalah etika yang mendasarkan penilaian baik 

dan buruk pada nilai-nilai Pancasila, yaitu nilai ketuhanan, 
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan. 

ÁSuatu perbuatan dikatakan baik bukan hanya apabila tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai dalam Pancasila, namun juga 
sesuai dan mempertinggi nilai-nilai Pancasila tersebut. 

ÁMenilik nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, maka 
Pancasila dapat menjadi sistem etika yang sangat kuat, nilai-nilai 
yang ada tidak hanya bersifat mendasar, namun juga realistis 
dan aplikatif. 

ÁNilai-nilai Pancasila merupakan nilai-nilai ideal yang sudah ada 
dalam cita-cita bangsa Indonesia yang harus diwujudkan dalam 
realitas kehidupan. Nilai-nilai tersebut dalam istilah Notonagoro 
merupakan nilai yang bersifat abstrak umum dan universal, yaitu 
nilai yang melingkupi realitas kemanusiaan di manapun, 
kapanpun dan merupakan dasar bagi setiap tindakan dan 
munculnya nilai-nilai yang lain 



Contoh realitas nilai dalam 

Pancasila 

ÁNilai ketuhanan akan menghasilkan nilai spiritualitas, 
ketaatan, dan toleransi. 

ÁNilai kemanusiaan, menghasilkan nilai kesusilaan, 
tolong menolong, penghargaan, penghormatan, 
kerjasama, dan lain-lain. 

ÁNilai persatuan menghasilkan nilai cinta tanah air, 
pengorbanan dll. 

ÁNilai kerakyatan menghasilkan nilai menghargai 
perbedaan, kesetaraan, dll. 

ÁNilai keadilan menghasilkan nilai kepedulian, 
kesejajaran ekonomi, kemajuan bersama dll 



Pancasila Sebagai Solusi Persoalan 

Bangsa dan Negara 

ÁMoralitas memegang kunci sangat penting dalam mengatasi krisis. 
Kalau krisis moral sebagai hulu dari semua masalah, maka melalui 
moralitas pula krisis dapat diatasi. 

ÁMoralitas individu lebih merupakan kesadaran tentang prinsip baik 
yang bersifat ke dalam, tertanam dalam diri manusia yang akan 
mempengaruhi cara berpikir dan bertindak. 

ÁMoralitas individu ini terakumulasi menjadi moralitas sosial, sehingga 
akan tampak perbedaan antara masyarakat yang bermoral tinggi dan 
rendah. 

Á Istilah moralitas mondial adalah moralitas yang bersifat universal yang 
berlaku di manapun dan kapanpun, moralitas yang terkait dengan 
keadilan, kemanusiaan, kemerdekaan, dan sebagainya. 



Kedudukan Etika 

1. Etika sebagai ilmu, kumpulan tentang 

kebajikan, penilaian dari perbuatan 

seseorang 

2. Etika sebagai perbuatan, perbuatan 

kebajikan. 

3. Etika sebagai filsafat, mempelajari 

pandangan-pandangan, persoalan-persoalan 

yang berhubungan dengan kesusilaan. 



Tujuan Etika 

“… mengarahkan ke hidup baik,               

bersama dan untuk orang lain, dalam rangka 

memperluas lingkup kebebasan dan 

membangun institusi-institusi yang adil (Paul 

Ricoeur, 1990).  

 
 

 

Etika politik merupakan pedoman yang dijadikan 

ukuran dalam melakukan tindakan yang 

seharusnya.    

 Hakekat Etika 



Teori  Etika 

ETIKA DEONTOLOGI memandang bahwa 
tindakan dinilai baik atau buruk berdasarkan 
apakah tindakan itu sesuai atau tidak 
dengan kewajiban.  

ETIKA TELEOLOGI berkebalikan dengan 
etika deontologi, yaitu bahwa baik buruk 
suatu tindakan dilihat berdasarkan tujuan 
atau akibat dari perbuatan itu.  

ETIKA KEUTAMAAN pada pengembangan 
karakter moral pada diri setiap orang. 
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Shibu lijack 

Apakah yang sebaiknya 
(sesuatu yang baik dan benar) 

yang saya lakukan ? 



Etika dan Kepemimpinan 

Ethical shaping as a function 
of leadership 

Cultural values of adaptability, 
achievement, bureaucratic cultures, 

environmental conditions 

Basic philosophy of human 
nature and appraoch to 

leadership 

Relationships between values 
and leadership 

Leadership challenge and 
individual values in an 
organisational context 



Etika  Pancasila 

1. Etika Pancasila adalah etika yang mendasarkan 
penilaian baik dan buruk pada nilai-nilai Pancasila.  

2. Suatu perbuatan dikatakan “BAIK” bukan hanya 

apabila tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

tersebut, namun juga sesuai dan mempertinggi 

nilai-nilai Pancasila tersebut.  

3. Nilai-nilai Pancasila meskipun merupakan 

kristalisasi nilai yang hidup dalam realitas sosial, 
keagamaan, maupun adat kebudayaan bangsa 

Indonesia, namun sebenarnya nilai-nilai Pancasila 
juga bersifat universal dapat diterima oleh 

siapapun dan kapanpun. 
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Nilai  Pancasila  

Sebagai Sumber Etika 

Nilai Ketuhanan 

nilai 
spiritualitas, 
ketaatan, dan 
toleransi 

Nilai Kemanusiaan 

nilai 
kesusilaan, 
tolong 
menolong, 
penghargaan, 
penghormatan, 
kerjasama 

Nilai Persatuan 

nilai cinta 
tanah air, 
pengorbanan 

Nilai Kerakyatan 

nilai 
menghargai 
perbedaan, 
kesetaraan 

Nilai Keadilan 

nilai 
kepedulian, 
kesejajaran 
ekonomi, 
kemajuan 
bersama  
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Karakter Bangsa 



Etika Pancasila 

Definisi operasional… 

Ã Etika Pancasila = seperangkat nilai, norma, aturan  

dan cara pandang tentang kesusilaan atau baik  

buruk yang sesuai dengan Pancasila sebagai dasar  

negara dan pandangan hidup bangsa. 



Etika (Pancasila) 

Ã Etika Umum 

Ã Etika Khusus (bidang kehidupan) 

Etika bernegara 

Etika profesi 

Etika administrasi 

Dll. 

Etika Pancasila itu etika jenis apa? 

Hipo (-tesis) : Etika Pancasila : memenuhi syarat untuk  

menjadi etika umum dan etika khusus 



Pembukaan UUD 1945 & Pancasila  
TAP MPR No. VI/MPR/2001 
UU No. 20 Tahun 2003 

UU No. 12 Tahun 2012  
PP No.17 tahun 2010 

Potret Ideal Karakter Bangsa dalam  

Kerangka Pikir Etika Pancasila 



Potret Ideal 

Karakter Bangsa dalam 

Pembukaan UUD 1945 

 

 
Ã Cita-cita 

Ã Tujuan negara 

Ã Dasar Negara 



Potret “Buram” & “Idealita” Karakter Bangsa 
versi TAP MPR VI/MPR/2001 



Etika Kehidupan Berbangsa dan Bernegara  

versi MPR : Tap MPR 



Isi Ketetapan MPR 



Jenis-Jenis Etika Kehidupan Berbangsa dan Bernegara  

versi TAP MPR No. VI/MPR/2001 

 
Ã Etika Sosial dan Budaya 

Ã Etika Politik dan Pemerintahan  

Ã Etika Ekonomi dan Bisnis 

Ã Etika Penegakan Hukum yang Berkeadilan  

Ã Etika Keilmuan  

Ã Etika Lingkungan 
Uraian: Lihat lampiran Tap MPR No. VI/MPR/2001 



MORAL 

1. Guna memahami etika, maka  perlu membedakan dengan moral. moral 
adalah sistem nilai tentang bagaimana kita harus hidup secara baik. 

 

2. Sistem nilai ini terkandung dalam ajaran berbentuk peraturan, perintah 
yang diwariskan secara turun temurun melalui agama dan kebudayaan 
tertentu.  

 

3. Moral menyangkut nilai dan norma bagaimana cara seseorang bertingkah 
laku dalam hubungan dengan orang lain.  

 

4. Moral memberi  petunjuk konkret tentang bagaimana kita harus hidup. 
 

5. Tujuan akhir diwujudkan dalam pelaksanan suatu perbuatan. perbuatan 
dikehendaki karena mempunyai nilai.  

 

6. Nilai moral tidak bisa bediri sendiri, karena berkaitan dengan nilai-nilai 
yang lain, dalam usaha perwujudannya dilakukan dengan berpatokan pada 
norma-norma. 
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MORALITAS 

1. Moralltas kata dasarnya memiliki arti yang sama dengan moral, 
tetapi moralitas agak lebih abstrak.  

 

2. Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan norma dan nilai 
yang berkenaan dengan baik & buruk.  

 misalkan: moralitas perbuatan seseorang. yang dimaksud adalah 
segi moral dari perbuatan tersebut atau mengenai baik-buruknya 
perbuatan itu. 

 

4 Pengertian tentang baik-buruk merupakan sesuatu yang umum, 
sehingga dapat dikatakan, bahwa moralitas merupakan suatu 
fenomena manusiawi yang universal. karena moralitas terdapat 
pada manusia & ciri khas manusia. 

 

5 Moralitas dapat dikatakan sebagai suatu bentuk kesadaran sosial. 
kesadaran individu, berperan besar dalam moralitas yang secara 
mandiri mengatur & menilai arti moral bagi perilaku. 
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LANJUTAN 

ÁMoralitas selalu berkaitan dengan tangung jawab pribadi. dalam konteks ini, 
peranan etika sangat penting.   

 -  Et ika membantu mengambi l keputusan mora l yang tepat ,   

  benar dan rasional.   

 - E t ik a a d a la h r e f l eks i  k r i t is  t e r h a da p mo r a l i t as ,  e t ik a   

  b e r m a k s u d  o r a n g  u n t u k  b e r t i n d a k  s e s u a i  d e n g a n  

  moralitas, karena tindakan itu memang baik baginya. 

 

ÁApabila secara sadar, ia bertindak tidak sebagaimana yang diperintahkan 
oleh moralitas karena hal lain, dengan mempunyai  alasan rasional &  
berdasarkan pertimbangan tentang hal itu, walaupun bertentangan dengan 
moralitas, adalah baik baginya. 

 MISALKAN: dalam KUHPidana pasal 51 (1),  “orang, yang melakukan 
tindak pidana untuk menjalankan perintah jabatan, yang diberikan oleh 
pembesar yang berhak akan itu, tidak dapat dipidana”.  

     (menurut UU yang berlaku, membunuh orang dilarang. tetapi apabila anda 
menjadi anggota militer yang sedang beroperasi di bawah pimpinan seorang 
komandan, kemudian komandan anda memberi perintah aba-aba untuk 
menembak & pada saat itu anda menembak orang sampai mati, maka anda 
tidak dapat dihukum, karena perbuatan tsb. hanya untuk menjalankan 
perintah jabatan yang diberikan oleh atasan   yang berhak untuk itu. 
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KELANJUTAN 

ÁEtika membantu manusia untuk bertindak yang dapat  
dipertanggungjawabkan, setiap tindakan lahir dari 
keputusan pribadi yang bebas selalu bersedia 
mempertanggungjawabkan tindakannya. 

 kebebasan dan tanggungjawab adalah kondisi sadar bagi 
pengambilan keputusan. 
 

ÁEtika menuntun orang agar sungguh-sungguh menjadi 
baik, orang yang bersikap etis tidak akan munafik, tetapi 
selalu mengutamakan kejujuran & kebenaran. artinya, 
etika menyangkut manusia dari dalam, dari kerohaninya. 
nilai & norma moral sudah terinternalisasi dalam diri, 
dalam hati nurani.  

    tidak merugikan hak orang lain, muncul dari suara hati, 
suara hati memainkan peran yang sangat sentral. 
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SISTEMATIKA ETIKA 

ÁEtika Umum, mempertanyakan prinsip-prinsip 
yang berlaku bagi setiap tindakan manusia, 
sedangkan etika khusus membahas prinsip-
prinsip itu dalam hubungannya dengan pelbagai 
aspek kehidupan manusia. 

ÁEtika Pancasila adalah etika yang mendasarkan 
penilaian baik dan buruk pada nilai-nilai 
Pancasila, yaitu nilai ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, kerakyatan dan keadilan 
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LANJUTAN 

ÁETIKA KHUSUS DIBAGI MENJADI: ETIKA INDIVIDUAL YANG MEMBAHAS 
KEWAJIBANNYA TERHADAP DIRI SENDIRI & ETIKA SOSIAL YANG 
MEMBAHAS TENTANG KEWAJIBAN MANUSIA TERHADAP MANUSIA LAIN 
DALAM HIDUP DI MASYARAKAT, JUGA MENYANGKUT KESADARAN & 
TANGGUNG JAWAB DALAM KEHIDUPAN BERSAMA DENGAN 
LINGKUNGAN.  

 ETIKA SOSIAL MEMBICARAKAN JUGA NORMA-NORMA MORAL SEPERTI 
ETIKA KELUARGA, PROFESI, POLITIK ATAU ETIKA LINGKUNGAN HIDUP. 

 

ÁETIKA DESKRIPTIF, YANG BERKAITAN  DENGAN NILAI DAN NORMA, 
ETIKA INI MENILAI SECARA KRITIS  SIKAP & POLA PERILAKU MANUSIA,  “ 
APA YANG DIKEJAR OLEH MANUSIA DALAM HIDUP INI SEBAGAI 
SESUATU YANG BERNILAI”. 

 

ÁETIKA NORMATIF, BERUSAHA MENERAPKAN BERBAGAI SIKAP DAN 
POLA PERILAKU YANG SEHARUSNYA DIMILIKI OLEH MANUSIA, “APA 
YANG SEHARUSNYA DIAMBIL, APA YANG BERNILAI DALAM HIDUP INI”. 

 ETIKA NORMATIF BERBICARA MENGENAI NORMA-NORMA YANG 
MENUNTUN TINGKAH LAKU MANUSIA, MEMBERI PENILAIAN & 
HIMBAUAN UNTUK BERTINDAK SEHARUSNYA BERDASARKAN NORMA-
NORMA 
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NORMA-NORMA 

ÁDALAM HIDUP BERMASYARAKAT DITEMUKAN NORMA-
NORMA (KAIDAH-KAIDAH) YANG MEMBERIKAN PEDOMAN, 
PATOKAN ATAU UKURAN BAGAIMANA KITA HARUS 
BERPERILAKU, BERSIKAP DALAM KEHIDUPAN BERSAMA 
& SEKALIGUS MENJADI DASAR PENILAIAN MENGENAI 
BAIK BURUKNYA PERILAKU & TINDAKAN. 

  

ÁMENTAATI NORMA-NORMA DENGAN SEBAIK-BAIKNYA, 
MAKA TIDAK AKAN MENGORBANKAN ATAU MERUGIKAN 
KEPENTINGAN ORANG LAIN, SERTA KETERTIBAN & 
KETENTRAMAN DALAM MASYARAKAT. 

 

ÁNORMA ADALAH ATURAN ATAU KAIDAH SEBAGAI TOLAK 
UKUR UNTUK MENILAI SESUATU.  

    DALAM ARTIAN, NORMA MORAL MERUPAKAN KAIDAH 
PENILAIAN TERHADAP TINGKAH LAKU MANUSIA, APAKAH 
PERILAKU KITA BAIK ATAU BURUK DARI SUDUT ETIS 
(MORAL). 
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NORMA-NORMA YANG MENGATUR 

MASYARAKAT: 

1. NORMA AGAMA, BERPANGKAL PADA KEPERCAYAN ADANYA YANG 
MAHA KUASA, NORMA AGAMA DITENTUKAN OLEH TUHAN. 
PELANGGARAN TERHADAP NORMA AGAMA BERARTI PELANGGARAN 
TERHADAP PERINTAH TUHAN. 

2. NORMA KESUSILAAN, BERPANGKAL PADA HATI NURANI MANUSIA 
SENDIRI. PELANGGARAN TERHADAP NORMA SOSIAL BERARTI 
MELANGGAR PERASAAN SENDIRI. 

3. NORMA KESOPANAN, NORMA YANG TIMBUL ATAU DIADAKAN DALAM 
SUATU MASYARAKAT, YANG MENGATUR SOPAN SANTUN. NORMA 
KESOPANAN DIDASARKAN PADA KEBIASAAN. PELANGGARAN 
TERHADAP NORMA INI AKAN DICELA OLEH SEMUA ANGGOTA 
MASYARAKAT. 
 

4. MESKIPUN NORMA AGAMA, KESUSILAAN DAN KESOPANAN 
MEMEGANG PERANAN YANG SANGAT PENTING DALAM PERGAULAN 
HIDUP, NAMUN NORMA-NORMA TERSEBUT BELUM CUKUP MENJAMIN 
KESERASIAN, KEHARMONISAN & KESEIMBAANGAN, MAKA PERLU 
DITAMBAHKAN DENGAN NORMA LAIN, YAITU: NORMA HUKUM, 
NORMA YANG DITUNTUT DENGAN TEGAS OLEH MASYARAKAT 
KARENA DIANGGAP PERLU DEMI KESELAMATAN & KESEJAHTERAAN 
MASYARAKAT.  
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NORMA-NORMA TSB. MELIPUTI: 

1. NORMA MORAL, BERKAITAN DENGAN TINGKAH LAKU MANUSIA YANG  
DAPAT DIUKUR DARI SUDUT BAIK MAUPUN BURUK. DALAM KAPASITAS 
INI, MAKA NILAI-NILAI PANCASILA TELAH TERJABARKAN DALAM NORMA 
MORALITAS ATAU NORMA ETIKA SEHINGGA PANCASILA MERUPAKAN 
SISTEM ETIKA DALAM BERMASYARAKAT, BERBANGSA & BERNEGARA. 

 

2. NORMA HUKUM, SUATU SISTEM PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
YANG BERLAKU DI INDONESIA. DALAM PENGERTIAN BAHWA PANCASILA 
BERKEDUDUKAN SEBAGAI SUMBER DARI SEGALA SUMBER HUKUM DI 
NEGARA INDONESIA. SEBAGAI SUMBER DARI SEGALA SUMBER HUKUM, 
MAKA NILAI-NILAI PANCASILA TELAH MERUPAKAN SUATU CITA-CITA 
MORAL YANG LUHUR, YANG TERWUJUD DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI 
BANGSA INDONESIA.    

 

3. SILA-SILA PANCSILA PADA HAKIKATNYA BUKANLAH MERUPAKAN SUATU 
PEDOMAN YANG LANGSUNG BERSIFAT NORMATIF MAUPUN PRAKSIS 
MELAINKAN MERUPAKAN SUATU SISTEM NILAI-NILAI ETIKA YANG 
MERUPAKAN SUMER NORMA BAIK MELIPUTI NORMA MORAL MAUPUN 
NORMA HUKUM, YANG HARUS DIJABARKAN LEBIH LANJUT DALAM 
NORMA ETIKA, MORAL MAUPUN NORMA HUKUM DALAM KEHIDUPAN 
KENEGARAAN MAUPUN KEBANGSAAN. 
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DISKUSI 

Shibu lijack 



DISKUSI SOLUTIF 

Tema: 

Bagaimana membangun 

kesadaran moral anti korupsi 

berdasarkan Pancasila? 



DISKUSI 

Shibu lijack 



Jika Permasalahan bangsa kian menghantui.. 

Hadirkan Pancasila Sebagai Solusi.. 

Menjadi pribadi yang penuh inspirasi.. 

Mewujudkan Indonesia yang madani.. 

Terima Kasih.. 


